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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji performan reproduksi ternak babi persilangan yang
dipelihara peternak di Kampung Lani, Distrik Teluk Kimi, Kabupaten Nabire. Penelitian
dilaksanakan pada Mei 2024 menggunakan metode survei melalui wawancara dan observasi
langsung dengan pemilihan responden secara purposive sampling. Variabel yang diamati
meliputi profil peternak dan indikator performan reproduksi babi. Data dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performan reproduksi babi persilangan
tergolong baik dengan indikator: umur kawin pertama 8-10 bulan (88% pada umur 8-9 bulan),
jumlah anak per kelahiran 6-10 ekor dengan rataan 8,5 ekor, umur sapih 62,50% kurang dari 2
bulan, jarak beranak sebagian besar (62,50%) kurang atau sama dengan 6 bulan, dan frekuensi
beranak 1-2 kali per tahun dengan rataan 1,5 kali. Disimpulkan bahwa pengelolaan reproduksi
perlu ditingkatkan terutama dalam penyediaan pakan berkualitas dan penerapan manajemen
pemeliharaan yang baik untuk mencapai efisiensi reproduksi dan produksi yang lebih optimal.

Kata kunci: babi persilangan, performan reproduksi, litter size, interval beranak, Papua

PENDAHULUAN

Pengembangan sub sektor peternakan memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kesejahteraan peternak di Indonesia. Ternak babi merupakan salah satu komoditas potensial
yang banyak dipelihara di beberapa wilayah seperti Bali, Sumatera, Jawa, Kalimantan, Nusa
Tenggara Timur, Sulawesi, dan Papua (Ditjen PKH, 2023).

Di Papua, babi tidak hanya dipelihara sebagai sumber pendapatan, tetapi memiliki nilai
budaya yang tinggi bagi masyarakat setempat. Hal ini sejalan dengan penelitian Gobai (2011)
yang menyatakan bahwa ternak babi merupakan komoditas yang paling digemari masyarakat
Papua karena berkaitan erat dengan budaya lokal. Babi berperan penting dalam berbagai
upacara adat, simbol status sosial, dan ketahanan pangan masyarakat.

Secara biologis, babi memiliki beberapa keunggulan dibandingkan ternak lainnya,
antara lain pertumbuhan cepat, jumlah anak per kelahiran (litter size) tinggi, efisiensi ransum
baik (70-80%), dan persentase karkas tinggi (65-80%) (Siagian, 1999). Karakteristik
reproduksi babi juga unik, dengan kemampuan menghasilkan 10-14 ekor anak per kelahiran
dan interval kelahiran yang pendek (Sihombing, 2006).
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Tabel 1. Perkembangan Populasi Ternak Babi di Kabupaten Nabire (2021-2023)

Populasi
Tahun (Ekor)
2021 25.215
2022 26.080
2023 26.327

Babi persilangan yang dipelihara di Papua memiliki potensi pengembangan yang baik
karena beberapa keunggulan, seperti pengelolaan sederhana, toleransi terhadap berbagai jenis
pakan, ketahanan terhadap penyakit, dan kesesuaian dengan kondisi pedesaan (Aritonang,
1997). Namun, informasi dasar mengenai performan reproduksi babi persilangan di Nabire
masih sangat terbatas.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji performan reproduksi ternak babi persilangan
di Kampung Lani, Distrik Teluk Kimi, yang mayoritas penduduknya merupakan orang asli
Papua dari wilayah pegunungan tengah. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan pengembangan ternak babi sebagai plasma nutfah
asli Papua.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Lani, Distrik Teluk Kimi, Kabupaten Nabire
selama satu bulan pada Mei 2024. Lokasi penelitian merupakan kawasan pesisir dengan
ketinggian 1-7 meter di atas permukaan laut, memiliki luas wilayah 6,02 km? dan dihuni oleh
1.042 jiwa. Pemilihan lokasi didasarkan pada potensi pengembangan ternak babi persilangan
di wilayah tersebut, mengingat mayoritas penduduknya merupakan peternak babi dari suku asli
Papua.

Penelitian menggunakan pendekatan survei untuk mengumpulkan data primer dari
peternak babi persilangan sebagai responden. Penentuan responden dilakukan secara purposive
sampling dengan kriteria peternak yang telah memiliki pengalaman minimal 3 tahun dalam
pemeliharaan babi persilangan. Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi wawancara
terstruktur menggunakan kuesioner dan observasi langsung ke lokasi peternakan. Untuk
mendukung akurasi pendataan dan dokumentasi, digunakan peralatan berupa kuesioner
terstruktur, alat tulis untuk pencatatan, dan kamera untuk dokumentasi visual kondisi lapangan.

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini mencakup dua aspek utama. Aspek pertama
adalah profil peternak yang meliputi karakteristik umur, tingkat pendidikan, pengalaman
beternak, dan mata pencaharian utama. Aspek kedua berfokus pada performan reproduksi
ternak yang mencakup umur kawin pertama, jumlah anak per kelahiran, umur sapih, interval
beranak, dan frekuensi beranak per tahun. Pemilihan variabel ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa karakteristik peternak dan performan reproduksi merupakan indikator penting dalam
menilai potensi pengembangan peternakan babi di wilayah tersebut.
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Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memberikan
gambaran komprehensif mengenai kondisi aktual pemeliharaan dan performan reproduksi babi
persilangan di lokasi penelitian. Analisis deskriptif ini mencakup penyajian data dalam bentuk
tabel frekuensi, perhitungan nilai rata-rata, dan persentase untuk setiap variabel yang diamati,
sehingga dapat memberikan informasi yang jelas mengenai karakteristik peternak dan
performan reproduksi ternak babi yang dipelihara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Peternak
Karakteristik Umur dan Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas peternak (56,25%) berada pada
kelompok umur 31-40 tahun, diikuti kelompok umur 51-60 tahun (25,00%), dan 41-50 tahun
(18,75%). Distribusi umur ini menunjukkan bahwa usaha peternakan babi di Kampung Lani
dijalankan oleh tenaga kerja produktif.

Tabel 2. Distribusi Peternak Berdasarkan Kelompok Umur

No. Umur Jumlah Peternak Persentase
(Tahun) (KK) (%)
1. <20 0 0,00
2. 21 -30 0 0,00
3. 31-40 9 56,25
4, 41 -50 3 18,75
5. 51 -60 4 25,00
6. > 60 0 0,00
Jumlah 16 100,00

Tingkat pendidikan peternak bervariasi, dengan 43,75% tamat SD, 16,75% tamat SMP, dan
37,50% tamat SLTA. Tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan peternak dalam
menyerap teknologi dan inovasi baru dalam beternak.

Pengalaman Beternak dan Mata Pencaharian

Pengalaman beternak responden cukup beragam, dengan 37,50% memiliki pengalaman
kurang dari 5 tahun, 37,50% antara 5-9 tahun, dan 25% lebih dari 10 tahun. Seluruh responden
(100%) memiliki mata pencaharian utama sebagai petani-peternak, menerapkan sistem
pertanian terpadu.

Performan Reproduksi
Umur Kawin Pertama

Mayoritas peternak (88%) mengawinkan babi dara pertama kali pada umur 8-9 bulan,
sedangkan 6% mengawinkan sebelum 8 bulan dan 6% pada umur 9-10 bulan. Praktik ini sesuai
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dengan rekomendasi Toelihere (1993) dan Feradis (2010) yang menyarankan perkawinan
pertama pada umur 8-10 bulan.

[GAMBAR 2]

Gambar 3. Distribusi Umur Kawin Pertama Babi Dara

Jumlah Anak per Kelahiran (Litter Size)

Tomizh Ank Tarak Beranak Frelowensi

i i Umur MengaL_vi.ukan KelE’.ran Umur Sapith _(Lepas ﬂn;a[rral Beranak) = 1;& renst

No | Nama Peternak Pertama Babi Dara (Litter Size) Susu) Bulan Bulan Per Tahun

Ekor
=B | 89 |9-10 | »10 <1% 13-2 >2 6= 6 =6 (Kali)
1 | Andora Wonda a 8 A i 2
2 | Eern Kogova N 3 Al v 1
3 | Pardianus Tabuni W 2 l A 1
4 | Wenius Kogoya W 8 v A\l 2
5 | Yan H. Scbuber W 12 N Al 2
6 | Aren K. Waibusi W 10 W 5 2
7 | Keri Kogova N & | A 2
8 | Terkies Enumbi W 3 Al v 1
9 | Pardianus Tabuni v g A A 1
10 | Dortea Tabuni W g Ay A 2
11 | Yulius Polwwai W 10 Ay A 1
12 | Yakobus Murib W 10 Ay A 1
13 | Yulianus Tebai R 2 A | 2
14 | Nopias Yogi h 8 l N 1
15 | Yakup Kogoya W 10 Al v 1
16 | Willem Wonda W 6 4 5 2
Jumlah 1| 14 1 136 5 5 6 3 3 6 24
Persentase/ Rataan 6% | BB% | 6% 8,5 31,25% | 31,25% | 37,50% | 31,25% | 31,25% | 37,50% 1,5

Litter size babi persilangan di Kampung Lani berkisar antara 6-10 ekor dengan rataan
8,5 ekor per kelahiran. Hasil ini sebanding dengan temuan Aritonang dkk. (1994) di Tapanuli
Utara (8,2 ekor) dan Deli Serdang (8,7 ekor).

Umur Sapih dan Interval Beranak

Sebanyak 62,50% peternak melakukan penyapihan sebelum umur 2 bulan, dengan
rincian 31,25% sebelum 1,5 bulan dan 31,25% antara 1,5-2 bulan. Interval beranak sebagian

besar (62,50%) kurang atau sama dengan 6 bulan, menunjukkan kapabilitas teknis yang baik
dari induk babi.
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Tabel Performan Reproduksi Babi Persilangan di Kampung Lani

Jumlah, Jems Eelamin Dan Bincian Umur Babi Yang
Dipelihara
o Nax(:éa Pet:I:?ak Betina _ Jentm o .
) (g [ e [ g [Pgmen] 2o it | Dipeaan
=12 -12 =4 =12 §-12 <§
Eulan Bulm bulan Eulan Eulan Tulan
1 | Ondra Wonda 2 4 4 1 1 0 12
2 | Ninus Kogova 2 3 0 1 ] 0 6
3 | Pardianns Tabuni[ 3 3 3 1 0 1 10
4 | Wenme Kogova 2 3 4 1 0 1 11
3 | Yan H. Sobuber 2 B 4 1 2 4 19
6 | Arens K Waibusy| 2 2 0 1 5 0 10
7 | Een Gire 1 4 5 1 1 0 12
8 | Terkies Emmnbi 3 8 3 1 2 3 2
8 | TerianusTabuni 1 1 4 1 4 3 14
10 | Dortea Tabuni 2 2 4 1 4 2 15
11 | Vulins Polawat 2 2 4 1 4 3 16
12 | Vakobus Murib 1 3 4 1 3 2 14
13 | Tulianus Tebai 2 2 3 1 4 1 13
14 | Nopias Yozl 2 3 2 1 3 4 15
13 | Valup Kogoya 2 4 2 1 2 3 14
16 | Willem Wonda 2 2 4 1 5 0 14
Jumlzh 30 3 30 16 40 I 215
Eataan 1875 [ 325 | 3125 | 1000 [ 2500 | 1688 | 13.433

Sistem Pemeliharaan

Sistem pemeliharaan babi dilakukan secara semi intensif dengan kandang semi
permanen. Pakan yang diberikan umumnya berupa hijauan sisa tanaman pangan dan afkiran

ubi-ubian, dengan 62,50% peternak memberikan tambahan pakan komersial untuk anak babi

lepas sapih.

KESIMPULAN

Performan reproduksi babi persilangan di Kampung Lani menunjukkan hasil yang
cukup baik, ditandai dengan umur kawin pertama yang tepat, litter size yang memuaskan, serta

interval dan frekuensi beranak yang normal. Namun, pengelolaan reproduksi masih perlu

ditingkatkan melalui

perbaikan kualitas

mengoptimalkan efisiensi reproduksi dan produksi.
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